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ABSTRAK

Usaha tani hutan rakyat yang berbasis masyarakat (community basedforest
management) dapat memberikan peluang besar untuk mengembangkan
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang hidup di sekitar hutan. Selain itu, hutan
rakyat juga memiliki manfaat secara ekologis dan sosial. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui persepsi dan partisipasi petani terhadap pola pengelolaan hutan
rakyat serta faktor yang mempengaruhinya. Pola pengelolaan hutan rakyat yang
terdapat di Kecamatan Cluwak ada tiga yaitu monokultur, polykultur dan
agroforestri. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Skala Likert digunakan untuk mengetahui persepsi, petani memiliki persepsi
yang tinggi mengenai manfaat ekonomi terhadap ketiga pola pengelolaan hutan
rakyat, sedangkan pada persepsi terhadap manfaat ekologis petani juga memiliki
persepsi yang tinggi pada semua pola pengelolaan. Pada persepsi manfaat sosial,
petani pola monokultur memiliki persepsi yang rendah. Sedangkan petani pada pola
polykultur dan agroforestry memiliki persepsi yang tinggi. Pada partisipasi
langsung, mereka secara aktif terlibat dalam kegiatan langsung terkait pengelolaan
hutan, pola monokultur dan polykultur berada pada tingkatan sedang. Pola
agroforestry, pada partisipasi langsung berada pada tingkatan tinggi. Pada
partisipasi tidak langsung, mereka tidak secara langsung terlibat dalam kegiatan
fisik atau operasional terkait pengelolaan hutan, semua tipe pengelolaan hutan
rakyat berada pada tingkatan sedang.

Hubungan karakteristik sosial ekonomi terhadap persepsi diketahui dengan
menggunakan analisis Regresi Linear Berganda. Faktor sosial ekonomi baik itu
internal maupun eksternal pada tipe pengelolaan monokultur, polykultur dan
agroforestri memiliki hubungan keeratan kuat. Faktor internal yang berpengaruh
dalam persepsi adalah pendapatan dan jumlah tanggungan. Sedangkan pada faktor
eksternal adalah luas, kekosmopolitan, kontak dengan petani, bantuan pemerintah,
dan hubungan dengan lembaga keuangan.

Hubungan persepsi masyarakat dan partisipasi dalam pengelolaan hutan rakyat
diketahui dengan menggunakan analisis korelasi Rank Spearman, pada partisipasi
langsung di pola monokultur, penanaman, pemeliharaan, pemanenan, pemasaran
dan monev memiliki korelasi signifikan. Pada pola polykultur yang memiliki
korelasi signifikan adalah pada penanaman, pemeliharaan, pemasaran dan monev.
Sedangkan pada pola agroforestry, penanaman, pemanenan dan pemasaran
memiliki korelasi signifikan. Pada partisipasi tidak langsung, korelasi signifikan
pada pola monokultur adalah kelompok- tani, keaktifan pertemuan, pelatihan,
informasi dan kepatuhan aturan. Sedangkan pada pola tanam polykultur yang
memiliki korelasi signifikan adalah kelompok tani, keaktifan pertemuan, pelatihan,
dan informasi. Pada pola tanam agroforestry yang memiliki korelasi signifikan
adalah kelompok tani, keaktifan pertemuan, pelatihan, informasi dan kepatuhan
aturan. Peningkatan partisipasi yang dapat dilakukan adalah dengan pemenuhan
kebutuhan dasar petani, pendidikan dan peningkatan kesadaran, bantuan dan
dukungan lembaga keuangan, dan pemberdayaan petani.

Kata kunci: Hutan rakyat, Kecamatan Cluwak, persepsi, partisipasi
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ABSTRACT

Community-based forest farming can provide a great opportunity to improve
the welfare of the people who live around the forest. In addition, community forests
also have ecological and social benefits. This study aims to determine the
perceptions and participation of farmers in the pattern of community forest
management and the factors that influence it. There are three patterns of community
forest management in Cluwak District, namely monoculture, polyculture and
agroforestry. This research was conducted in a quantitative and qualitative
descriptive manner.

The Likert scale is used to determine perceptions. Farmers have high
perceptions of the economic benefits of the three patterns of community forest
management, while farmers also have high perceptions of ecological benefits of all
management patterns. On the perception of social benefits, monoculture farmers
have a low perception. Meanwhile, farmers in polyculture and agroforestry patterns
have high perceptions. In direct participation, they are actively involved in direct
activities related to forest management, monoculture, and polyculture patterns at a
moderate level. In the pattern of agroforestry, direct participation is at a high level.
In indirect participation, they are not directly involved in physical or operational
activities related to forest management, all types of community forest management
are at a moderate level.

The relationship of socioeconomic characteristics to perception is known by
using Multiple Linear Regression analysis. Socio-economic factors both internal
and external to monoculture, polyculture, and agroforestry management types have
a strong relationship. Internal factors that influence perceptions are income and
number of dependents. While the external factors are breadth, cosmopolitan,
contact with farmers, government assistance, and relationships with financial
institutions.

The relationship between community perception and participation in
community forest management is known using Rank Spearman correlation
analysis, direct participation in monoculture patterns, planting, maintenance,
harvesting, marketing, and monitoring and evaluation have significant correlations.
The polyculture patterns that have a significant correlation are planting,
maintenance, marketing, and monitoring and evaluation. Meanwhile, in the pattern
of agroforestry, planting, harvesting and marketing have a significant correlation.
In indirect participation, significant correlations to the monoculture pattern are
farmer groups, active meetings, training, information, and rule compliance.
Whereas in the polyculture cropping pattern that has a significant correlation are
farmer groups, active meetings, training, and information. In agroforestry cropping
patterns that have a significant correlation are farmer groups, active meetings,
training, information, and rule compliance. Increased participation can be done by
meeting the basic needs of farmers, education and raising awareness, assistance,
and support from financial institutions, and empowering farmers.

Keywords: Community forest, Cluwak District, perception, participation



